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PENUTUP

Kesimpulan

Saat ini gender wayang di Singaraja kurang diminati karena minat
masyarakat karawitan di Singaraja telah beralih untuk mempelajari
kesenian yang lain.

Sikap masyarakat karawitan di Singaraja terhadap kesenian gender
wayang ialah terdapat orang yang tidak mendukung pelaku seni dan ada
kebiasaan di masyarakat untuk meremehkan kemampuan pelaku seni
tersebut.

Faktor internal yang mempengaruhi kurangnya perhatian terhadap gender
wayang di Singaraja yaitu=penyesudian, regenerasi, prasangka, dan
keseriusan. Faktor eksternal yang!mempengaruhi kurangnya perhatian
terhadap gender wayang di“Simgaraja ~adalah, 'peluang, fasilitas, dan

kondisi.

Saran-saran

Sebaiknya sebelum menuju tempat penelitian sudah membuat rencana
waktu untuk menjumpai narasumber.

Menjaga komunikasi dengan pihak-pihak yang dapat menghubungkan
dengan narasumber.

Buku yang diulas sebagai landasan teori hendaknya buku induk sehingga
dapat memberi pengetahuan mengenai teori yang akan digunakan dalam

analisis secara lebih lengkap.
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Nama
Usia
Tempat dan tanggal

diadakan wawancara

Nama
Usia
Tempat dan tanggal

diadakan wawancara

Nama
Usia
Tempat dan tanggal

diadakan wawancara

Nama
Usia
Tempat dan tanggal

diadakan wawancara

: N1 Ketut Suryatini

: Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni

Indonesia Denpasar, 5 Oktober 2015.

=Mangku Ketut Mastra

-4 67/ tahun

i Banjar, Beji, Sangsit, Singaraja, 26

November 2015

: Kbmang Sugi

: Banjar Beji, Sangsit, Singaraja, 26

November 2015.

: Made Suyasa

: Tamblang, Singaraja, 26 November 2015.
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DAFTAR ISTILAH

Baleganjur = kesenian gamelan yang terdiri dari alat musik

ritmis dan dimainkan secara berkelompok

Boyanen = komentar yang meremehkan seseorang atau

kemampuan Seseorang

Dalang = seseorang yang memiliki kemampuan untuk

melakukan pertunjukan wayang

Gamelan = kesenian tradisional yang terdiri dari beberapa alat

musik dimainkan=8€eara berkelompok.

Gendér wayang = gamgelan yang memitiki bilah, dengan tabung dari
bahgn bantby dan/dibunyikan dengan cara
dipukul]Digunakan untuk mengiringai upacara

agama maupun pertunjukagwayang.

Gong gede = gamelan yang biasanya dimainkan untuk
membawakan karya tunggal maupun mengiringi
tarian dan drama di dalam upacara agama atau

pentas hiburan.

Gong angklung = gamelan yang biasanya dimainkan untuk

mengiringi upacara kematian.
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Gong kebyar

Kakawin

Karawitan

Kotékan

Ngaben

Ornamentasi

Sléndro

Tabuh gender

Tabuh gong

Wayang

Yadnya

= gamelan yang biasanya dimainkan untuk membawakan

tabuh kekebyaran.

= syair dalam bahasa Jawa kuno yang dibawakan

dalam sebuah drama dan pertunjukan wayang.

= istilah bagi kesenian tradisional yang berkaitan

dengan gamelan.

= sebuah tehnik dalam memainkan gamelan gender

wayang.

= upacara kematian-pada-masyarakat Hindu di Bali.

= hiasan berupa'nada-nadapada sebuah karya musik

atau'\lagu.

= tangganada terdiridari lima nada’yang digunakan

pada ganielan®

= karya yang dimainkan pada gender.

= karya yang dibawakan pada gamelan gong.

= pertunjukan boneka yang dilakukan oleh seorang

dalang, diiringi oleh gamelan.

= jenis upacara keagamaan pada masyarakat Hindu

di Bali.
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